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Abstrak

Penggunaan hand sanitizer secara berlebihan dapat menyebabkan efek samping negatif pada kulit
seperti menimbulkan iritasi. Hal ini disebabkan /and sanitizer yang terdapat di pasaran berbahan
alkohol. Oleh karena itu, upaya yang dapat dilakukan yaitu dengan membuat inovasi produk
hand sanitizer yang memanfaatkan bahan alami. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang
dilaksanakan di Desa Tanjung Berulak terletak di Kecamatan Kampar, Kabupaten Kampar,
Provinsi Riau bertujuan untuk memberikan pengetahuan tentang pelatihan pembuatan hand
sanitizer alami dari daun sirih dan jeruk nipis. Kegiatan ini bertujuan untuk mengedukasi
masyarakat Desa Tanjung Berulak, khususnya ibu-ibu PKK agar dapat membuat hand sanitizer
sendiri di rumah dengan memanfaatkan bahan-bahan yang ada di lingkungan sekitar seperti daun
sirih dan jeruk nipis dengan menggunakan metode pencampuran. Tahapan kegiatan yang
dilaksanakan dalam program pengabdian ini meliputi tahap sosialisasi, tahap demostrasi
pembuatan hand sanitizer, dan tahap diskusi. Pelaksanaan kegiatan pembuatan sand sanitizer alami
ini didemonstrasikan secara langsung kepada ibu-ibu PKK Desa Tanjung Berulak. Jumlah
peserta yang mengikuti sosialisasi adalah 20 orang ibu-ibu PKK Desa Tanjung Berulak. Hasil
pengabdian menunjukan bahwa masyarakat Desa Tanjung Berulak sangat antusias mengikuti
kegiatan sosialisasi pembuatan hand sanitizer dari daun sirih dan jeruk nipis dan bisa
mempraktikannya di rumahnya masing-masing.

Kata kunci: alkohol, daun sirih, Aand sanitizer, jeruk nipis, pencampuran
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Abstract

Excessive use of hand sanitizers can cause negative side effects on the skin such as irritation. This
is because hand sanitizers on the market are made from alcohol. Therefore, the effort that can be
done is by making innovative kand sanitizer products that utilize natural ingredients. Community
service activities carried out in Tanjung Berulak Village located in Kampar District, Kampar
Regency, Riau Province aimed to provide knowledge about training in making natural hand
sanitizers from betel leaves and lime. This activity aims to educate the people of Tanjung Berulak
Village, especially PKK women so that they can make their own hand sanitizers at home by
utilizing materials available in the surrounding environment such as betel leaves and lime with
mixing method. The stages of activities carried out in this service program include the
socialization stage, the demonstration stage for making hand sanitizers, and the discussion stage.
The implementation of the activity of making natural hand sanitizers was demonstrated directly
to PKK women in Tanjung Berulak Village. The number of participants who took part in the
socialization was 20 PKK women from Tanjung Berulak Village. The results of the service show
that the people of Tanjung Berulak Village are very enthusiastic about participating in the
socialization of making hand sanitizers from betel leaf and lime and can practice it in their
respective homes.
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PENDAHULUAN

Hand sanitizer merupakan produk yang banyak ditawarkan sebagai pembersih tangan karena
penggunaanya yang lebih praktis. Produk kesehatan ini secara instan mampu membunuh kuman
baik virus atau bakteri tanpa menggunakan air, biasanya digunakan pada situasi tidak adanya air
untuk mencuci tangan. Penggunaan hand sanitizer secara berlebihan dapat menyebabkan efek
samping negatif pada kulit seperti menimbulkan iritasi. Hal ini disebabkan /and sanitizer yang
terdapat di pasaran berbahan alkohol. Alkohol termasuk salah satu pelarut organik yang mampu
melarutkan sebum pada kulit. Fungsi dari sebum yakni bertugas melindungi kulit dari
mikroorganisme (Alawiyah dkk, 2021). Berdasarkan permasalahan tersebut, makan muncul
sebuah ide untuk menghilangkan kandungan alkohol yang terdapat di dalam hand sanitizer dan
menggantinya dengan bahan alami yang tidak memiliki efek samping pada kulit, namun tidak
menghilangkan fungsinya sebagai antiseptik.

Desa Tanjung Berulak terletak di Kecamatan Kampar, Kabupaten Kampar, Provinsi Riau. Desa
Tanjung Berulak termasuk Desa tertua di kecamatan kampar, yang dulu dinamakan Wali Nagari
karna di desa tanjung berulak terdapat pasar yang selalu di kunjungi oleh pedagag dari Pangkalan
sehingga menjadikan desa semakin berkembang sewaktu itu. Berdasarkan data tahun 2022, desa
tanjong berulak terbagi menjadi 4 dusun, 20 RT dalam 10 RW. Dengan total jumlah penduduk
yang terdaftar di Kantor Catatan Sipil Kabupaten Kampar pada tahun 2022 sebanyak + 2.585
penduduk.Tanjung berulak merupakan desa yang aktif dalam budidaya tumbuhan herbal.
Banyak warga desa yang memiliki tumbuhan herbal di dekat rumahnya. Desa ini juga memiliki
TOGA tesendiri untuk setiap dusunya.

Pembuatan hand sanitizer dengan harga yang terjangkau yaitu menggunakan bahan yang alami
dan banyak ditemukan di lingkungan sekitar. Salah satu tumbuhan yang dapat diolah menjadi
antiseptik alternatif non alkohol yaitu tumbuhan sirih dan jeruk nipis. Tumbuhan tersebut banyak
ditanam dan tumbuh di lingkungan Desa Tanjung Berulak. Namun masih banyak dari
masyarakat Desa Tanjung Berulak yang belum mengetahui akan manfaat dari kandungan
tumbuhan sirih bagi kesehatan. Kurangnya pengetahuan dan kreativitas dari masyarakat dalam
mengolah tumbuhan sirih tersebut menjadi dasar dilakukannya kegiatan pemberdayaan
masyarakat ini.

Dalam kegiatan pemberdayaan ini, hand sanitizer akan dibuat dengan hanya menggunakan
bahan-bahan yang ramah lingkungan, seperti daun sirih, jeruk nipis dan air sebagai pelarutnya.
Hand sanitizer yang dibuat ini tidak akan menimbulkan kulit kering dan iritasi karena dibuat dari
bahan yang alami, namun hand sanitizer ini tidak dapat bertahan lama, hanya sekitar dua minggu
sampai satu bulan penggunaannya.

Daun sirih dengan nama latin (Piper betle Linn) adalah salah satu tanaman herbal yang banyak
dimanfaatkan di Indonesia, daun sirih mengandung senyawa flavonoid, polifenol, tanin dan
minyak atsiri. Daun sirih mengandung minyak atsiri sebesar 1 — 4,2% yang memiliki sifat
pembasmi kuman serta merupakan komponen yang diperlukan untuk menghambat
perkembangan bakteri patogen., dan senyawa fenol beserta turunannya seperti dari hidroksi
kavikol, kavibetol, estargiol, eugenol, metileugenol, karvakrol, terpen, seskuiterpen, fenilpropan,
dan tannin (Mariyatin, dkk, 2014). Kavikol yang memiliki aktivitas sebagai bakterisida lima kali
lebih kuat dibandingkan dengan fenol. Selain mengandung zat antiseptik, daun sirih dapat
membunuh bakteri dan jamur serta memiliki daya antioksidan (Triyani dkk., 2021).

Sirih hijau (Piper betle L.) termasuk jenis tumbuhan perdu merambat dan bersandarkan pada
batang pohon lain. Bentuk daunnya pipih menyerupai jantung, tangkainya agak panjang, tepi
daun rata, ujung daun meruncing, pangkal daun berlekuk, tulang daun menyirip, dan daging
daun tipis. Daun sirih dimanfaatkan sebagai antisariawan, antibatuk, astringent, dan juga
antiseptik (Effendi dkk., 2020).

Daun sirih mengandung minyak atsiri, air, protein, vitamin A, vitamin B, vitamin C, iodium,
gula serta pati sehingga menyebabkan daun sirih ini memiliki aroma yang khas. Di dalam
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minyak atsiri terkandung fenol alam yang memiliki daya antiseptik 5 kali lebih kuat daripada
fenol biasa namun tidak sporasid (Effendi dkk., 2020).

Selain daun sirih, hand sanitizer dapat juga dibuat dari jeruk nipis (Citrus aurantifolia s.) yang
merupakan jenis tumbuhan yang masuk ke dalam suku jeruk-jerukan dan mudah didapatkan di
lingkungan sehari-hari dan banyak digunakan sebagai obat tradisional atau sebagai perisa dan
aroma. Salah satu kandungan utama dari jeruk nipis (Citrus aurantifolia s.) adalah flavonoid yang
memberikan berbagai macam aktivitas farmakologi yang dapat menghambat pertumbuhan
Staphylococcus aereus (kuman pada kulit) dan juga memiliki aroma yang khas. Kandungan utama
flavonoid glikosida jeruk nipis (Citrus aurantifolia s.) adalah eriocitrin, hesperidin dan neoponcirin.
Berdasarkan beberapa penelitian aktivitas farmakologi jeruk nipis (Citrus aurantifolia s.)
diantaranya adalah antibakteri, antifungal, antioksidan, antikanker, sebagai pemutih gigi,
larvasida nyamuk aedes aegypti, antikolesterol (Nikmah dkk., 2021).

Sosialisasi pembuatan hand sanitizer alami ini dilakukan dengan tujuan agar masyarakat Desa
Tanjung Berulak dapat dengan mudah membuat hand sanitizer sendiri di rumah dengan
memanfaatkan bahan-bahan yang ada di lingkungan sekitar. Kegiatan ini diharapkan dapat
meningkatkan nilai guna dari tumbuhan sirih dan jeruk nipis sebagai /and sanitizer alami dan
dapat meningkatkan ekonomi masyarakat. Selain itu, untuk memberikan solusi terkait dengan
bahaya yang ditimbulkan dari sand sanitizer yang menggunakan alkohol karena ekstrak daun sirih
dan jeruk nipis mengandung minyak atsiri.

METODE PENERAPAN

Kegiatan pengabdian ditengah lingkungan masyarakat ini dilakukan pada tanggal 25 agustus
2022 di Desa Tanjung Berulak, Kecamatan Kampar, Kabupaten Kampar, Riau. Program
pengabdian masyarakat yang dilakukan berupa sosialisasi pembuatan sand sanitizer ini dilakukan
di Aula Desa Tanjung Berulak dengan melibatkan ibu PKK. Ibu PKK yang hadir sebanyak 20
orang. Program sosialisasi ini diberikan dengan metode demonstrasi. Alat yang digunakan antara
lain pisau, talenan, panci kecil, panci besar, saringan, mangkuk, alat peras, dan botol spray.
Bahan yang digunakan yaitu daun sirih 15 lembar, jeruk nipis 2 buah, dan air 100 ml.
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Langkah-langkah pembuatan /and sanitizer dijelaskan pada gambar berikut.

Daun sirih dicuci bersih dan
dipotong menjadi 6 bagian.

v

Air sebanyak 100 ml
dididihkan.

y

Air yang telah mendidih
dimasukkan ke dalam
mangkuk berisi potongan
daun sirih.

v

Dalam panci yang besar
dididihkan air, kemudian
lakukan steam dengan cara
meletakkan panci berisi daun

sirih ke dalam panci besar. Jeruk nipis dipotong menjadi
i 2 bagian.
Panaskan selama 15 menit. l

Setelah itu angkat dan tiriskan
ekstrak daun sirih. Tunggu
hingga dingin.

| l |
Air perasan jeruk nipis
dicampur dengan ekstrak daun
sirih.

;

Aduk hingga tercampur rata.

v

Masukkan ke dalam botol
spray.

Jeruk nipis diperas dan
disaring.

Gambar 1. Diagram Alir Pembuatan Hand Sanitizer Alami

Journal of Community Engagement Research for Sustainability, 2(3), 87-94



Pembuatan Hand Sanitizer Alami dengan Memanfaatkan Tumbuhan Daun Sirih (Piper betle Linn)..., Silvia Reni Yenti, dkk

HASIL DAN KETERCAPATAN SASARAN

B - e |
Gambar 2. Hasil Pembuatan Hand Sanitizer
Sumber: Dokumentasi sendiri, 2022

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dalam beberapa tahap, meliputi tahap sosialisasi, tahap
pembuatan hand sanitizer, dan tahap tanya jawab. Sebelum dilakukannya sosialisasi ini, terlebih
dahulu dilakukan survei dengan cara mengisi kuisioner untuk mengetahui pengetahuan ibu PKK
mengenai hand sanitizer alami yang akan dibuat. Dari hasil survei yang dilakukan didapatkan
70.6% dari peserta mengetahui bahwa hand sanitizer dapat dibuat dari bahan alami, dan hanya
29.4% dari peserta yang mengetahui bahwa daun sirih dan jeruk nipis dapat digunakan sebagai
hand sanitizer.

® lya
@ Tidak

Gambar 3. Persentase Pengetahuan Masyarakat Mengenai Hand sanitizer Alami

® lya
@ Tidak

Gambar 4. Persentase Pengetahuan Masyarakat Mengenai Kagunaan Daun Sirih dan Jeruk
Nipis
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Pada tahap sosialisasi dijelaskan mengenai pengertian dan fungsi dari hand sanitizer. Kemudian
dijelaskan juga beberapa kandungan dan manfaat dari daun sirih serta jeruk nipis bagi kesehatan.
Pada awalnya masyarakat masih banyak yang tidak mengetahui kandungan yang dimiliki daun
sirih dan cara pemanfaatannya, terutama sebagai antiseptik alami. Hal ini disimpulkan dari hasil
survei yang telah dilakukan serta banyaknya tanaman daun sirih yang tumbuh, tetapi hanya
sedikit yang dimanfaatkan. Berdasarkan hasil survei, lebih dari 70% masyarakat hanya
mengetahui daun sirih dapat dimanfaatkan untuk perawatan kesehatan gigi dan air rebusannya
dapat membersihkan bagian luar intim wanita. Daun sirih mengandung minyak atsiri sebesar 1 —
4,2%, dan senyawa fenol beserta turunannya seperti dari hidroksi kavikol, kavibetol, estargiol,
eugenol, metileugenol, karvakrol, terpen, seskuiterpen, fenilpropan, dan tanin. Kavikol yang
memiliki aktivitas sebagai bakterisida lima kali lebih kuat dibandingkan dengan fenol (Agusta,
2010). Selain mengandung zat antiseptik, daun sirih dapat membunuh bakteri dan jamur serta
memiliki daya antioksidan (Hapsari dkk, 2019). Oleh karena itu, sosialisasi ini bertujuan agar
para ibu PKK mengetahui manfaat dari tanaman obat yang ada disekitar mereka. Sehingga
pemanfaatan dari tanaman obat dapat maksimal.

Tahap selanjutnya adalah pembuatan /and sanitizer yang dipraktikkan langsung oleh perwakilan
dari Mahasiswa Kukerta UNRI. Setelah itu dilanjutkan dengan sesi tanya jawab. Ibu PKK
sebagai peserta sosialisasi ini terlihat antusias ketika bertanya, dan banyak juga dari ibu PKK
yang mencatat sejak awal sosialisasi hingga akhir. Dapat diketahui bahwa ibu PKK dari Desa
Tanjung Berulak memiliki rasa ingin tahu yang tinggi. Sosialisasi ditutup dengan pembagian
hand sanitizer non-alkohol gratis dari Mahasiswa Kukerta UNRI kepada ibu PKK.

Program kegiatan ini berjalan dengan baik dan lancar. Hal ini dapat dilihat dari antusias dan
respon positif yang diberikan oleh masyarakat ketika kegiatan sosialisasi. Dengan adanya
sosialisasi ini diharapkan masyarakat lebih mengetahui manfaat dari tanaman TOGA dan juga
dapat memanfaatkan secara maksimal dalam kehidupan sehari-hari.

Gambar 5. Pelaksanaan Sosialisasi Hand Sz'nitzl;:er
Sumber: Dokumentasi sendiri, 2022
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KESIMPULAN

Kegiatan sosialisasi manfaat dan pembuatan hand sanitizer daun sirih di Desa Tanjung Berulak
terletak di Kecamatan Kampar, Kabupaten Kampar, Provinsi Riau telah sukses dilaksanakan.
Metode pelaksaan kegiatan yang terdiri dari sosialisasi dengan metode ceramah, diskusi, dan
demonstrasi pembuatan hand sanitize seraca langsung. Hasil dari kegiatan ini yaitu menambah
pengetahuan masyarakat tentang sand sanitizer dan potensi tanaman alam (natural product) seperti
daun sirih sebagai bahan alternatif, ketrampilan (sof skill) santri dalam pembuatan /and sanitizer
alami. Hand sanitizer yang dibuat dalam kegiatan ini selanjutnya akan dimanfaatkan oleh
masyarakat selama berada di dalam atau di luar desa. Hand sanitizer daun sirih yang dibuat dalam
kegiatan ini belum dapat dikomersialkan, akan tetapi telah dapat dimanfaatkan untuk kebutuhan
perorangan dan keluarga. Hand sanitizer daun sirih dan jeruk nipis masih memerlukan
pengembangan lanjutan khususnya untuk pemanfaatan sebagai antiseptik.
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